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BABI  

PENDAHULUAN 

1 . 1 .  Latar Belakang Masalah 

Pengaturan hak dan kewajiban antara pengusaha dan pekerja 

yang tertuang dalam kesepakatan kerja bersama ( collective labour 

agreament) merupakan sarana yang sangat panting dalam 

mewujudkan Hubungan Industrial Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari, karena melalui kesepakatan kerja bersama, keserasian 

kepentingan tenaga kerja, pengusaha sekaligus pemerintah dapat 

diwujudkan dalam suatu proses musyawarah yang dapat 

menghasilkan kesepakatan kerja bersama tersebut '. Jika jiwa dari 

falsafah Hubungan Industrial Pancasila tersebut dapat dicerminkan 

dan mewarnai isi daripada kesepakatan kerja bersama itu maka 

pada hakekatnya telah dapat diletakkan batu pertama sebagai 

landasaan pelaksanaan Hubungan Industrial Pancasila. 

Jiwa dari falsafah Pancasila itu harus tercermin dalam 

kebijaksanaan mengenai pengupahan, syarat-syarat kerja, maupun 

jaminan sosial lainnya yang isinya perlu disesuaikan dengan 

kondisi perusahaan itu sendiri. Berkaitan dengan hal tersebut maka 

diperlukan adanya penataran mengenai kesepakatan kerja 

bersama dalam rangka hubungan industrial Pancasila, supaya 

" Sunarto Adi Sanjoyo, Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Industrial, 
Semarang Jurusan Hukum Administrasi Negara Fakultas Hukum UNDIP,2001 
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kesepakatan-kesepakatan yang dibuat dijiwai oleh Hubungan 

Industrial Pancasila. 

Guna melindungi hak dan kewajiban para pekerja, maka 

eksistensi pihak-pihak yang terikat oleh perjanjian itu, baik 

organisasi yang mewakili kaum kerja maupun organisasi yang 

mewakili pengusaha disegala tingkatan, perlu mendapat mendapat 

bantuan maupun dorongan dari pemerintah. 

Falsafah Hubungan lnsdustrial Pancasila dapat dihayati oleh 

kalangan luas dalam masyarakat, apabila pembuatan kesepakatan 

kerja bersama tidak dilakukan hanya pada perusahaan-perusahaan 

swasta yang besar saja, tetapi juga diterapkan perusahaan kecil. 

Tetapi pada kenyataannya masih banyak golongan pekerja yang 

belum mempunyai kepastian hukum maupun perlindungan yang 

layak sesuai dengan ketentuan undang-undang yang berlaku. Hal 

ini sering terjadi terutama pada pekerja musimam, pekerja lepas, 

pekerja tetap di perusahaan kecil. 

Dengan adanya keharusan bagi perusahaan yang memenuhi 

syarat-syarat tertentu, untuk mengadakan kesepakatan hubungan 

kerja bersama diharapkan dapat membantu mempercepat 

perluasan penerapan kesepakatan hubungan kerja bersama 

diberbagai perusahaan di seluruh tanah air. 

Sehubungan dengan adanya kesepakatan hubungan kerja 

antara pengusaha dengan pekerja akan membawa konsekwensi 
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bagi masing-masing pihak akan adanya hak dan kewajiban. Hak 

yaitu kepentingan yang dilindungi hukum yang dihubungkan 

dengan manusia atau subjek tertentu, 2) sedangkan kewajiban 

adalah sebagian tanggung jawab manusia untuk menghasilkan 

suatu prestasi dengan mentaati tugas-tugas, larangan-larangan 
' ! !  • . . •  ·  ·  

dalam kedudukannya l statusnya. 

Oleh karena itu kepada pekerja perlu diberikan akan adanya 

perlindungan, pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraannya, 

sehingga pada gilirannya akan dapat meningkatkan produktivitas 

kerjanya. Bentuk perlindungan, pemeliharaan dan peningkatan 

kesejahteraan karyawan dituangkan dididalam suatu ketentuan 

tentang jaminan perlindungan hak-hak dan kewajiban karyawan 

yang bersifat mendasar, dengan berasaskan kekeluargaan dan 

gotong royong sebagaimana terkandung dalam jiwa dan semangat 

Pancasila dan Undang - undang Dasar. 

Dalam ketetapan MPR No. II/MPR/1988 tentang Garis-Garis 

Besar Haluan Negara pada Sektor Tenaga Kerja menyatakan 

bahwa pembinaan hubungan kerja antara pekerja dengan 

pengusaha perlu terus diarahkan pada terciptanya kerjasama yang 

serasi dengan dijiwai oleh Pancasila dan Undang-undang Dasar, 

dimana masing-masing pihak saling menghormati, sating 

membutuhkan, sal ing mengerti peranan serta hak dan 

2> Mertokusumo, Sudikno, Mengenal Hukum, Yogyakarta: Liberty, 1986 
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melaksanakan kewajiban masing-masing dalam keseluruhan 

kegiatan usaha untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan. 

Bahwasannya untuk ketenangan, ketertiban dan efisiensi kerja 

tersebut, diperlukan adanya iklim kerja sama yang baik antara 

pengusaha dan para karyawan dengan mengadakan tentang 

kepastian syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban masing-masing 

tanpa membedakan suku, bangsa, golongan, ras dan agama. 

Berdasarkan hal-hal diatas, maka dalam kesempatan ini 

penulis ingin membahas masalah tentang pengaturan hak dan 

kewajiban pekerja, serta mendorong penulis untuk mengambil judul 

skripsi: 

• TINJAUAN HUKUM TERHADAP HAK DAN KEWAJIBAN 

KARYAWAN PT PELNI CABANG SEMARANG" 

Dan mengambil penelitian di PT. PELNI Cabang Semarang 

yang beralamat di JI. Mpu Tantular No. 25 Semarang. 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah 

diuraikan diatas, penulis perlu merumuskan masalah-masalah 

yang hendak diteliti. Adapun perumusan masalah tersebut 

adalah :  

1 .  Bagimanakah pengaturan hak dan kewajiban karyawan PT 

PELNI Cabang Semarang ? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pemberian sangsi terhadap karyawan 

PT. PELNI Cabang Semarang yang melanggar Peraturan 

Perusahaan. 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Dalam penelitian untuk penyusunan skripsi ini, pada dasarnya 

memiliki berbagai tujuan yang hendak dicapai, yaitu : 

1 .  Untuk mendapatkan gambaran secara konkrit pelaksanaan hak 

dan kewajiban karyawan di PT. PELNI Cabang Semarang 

2. Untuk mengetahui seberapa jauh sanksi yang diberikan apabila 

karyawan melakukan pelanggaran terhadap apa yang telah 

disepakati bersama. 

1.4. KEGUNAAN PENELITIAN 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mempunyai 

kegunaan penelitian sebagai berikut 

1 .  Sebagai sumbangan pemikiran dan menambah pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan dengan praktek pengaturan 

hak dan kewajiban karyawan pada suatu perusahaan 

2. lkut serta dalam memberikan sumbangan pemikiran bagi 

PT. PELNI Cabang Semarang, yang berkenaan dengan 

pengaturan hak dan kewajiban karyawan ditinjau dari segi 

hukum 

3. Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas Hukum 

UNISSULA 
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1.5. METODE PENELITIAN 

Suatu penelitian dapat berjalan dengan baik dan hasilnya 

dapat dipertanggungjawabkan apabila didukung oleh metodologi 

penelitian ini , metodologi penelitian yang dipergunakan dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

I .  Metode Pendekatan 

Metode pendekatan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan yuridis sosiologis yaitu penelitian yang mencari, 

menafsirkan dan membuat kedisiplinan yang berdasarkan 

kenyataan atau fenomena empiris yang terjadi di dalam 

masyarakat. 

2. Spesifikasi Penelitian 

Spesifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitiani deskriptif, karena dari penelitian ini diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang jelas, rinci dan sistematis, segala 

penelitian keputusan maupun penelititian keputusan maupun 

penelitian lapangan akan dianalisis untuk pemecahan terhadap 

permasalahan sesuai dengan kekuatan hukum yang berlaku. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat 

dibedakan menjadi 2 ( dua) yaitu : 

a. Sumber data sekunder (sebagai data utama) yaitu data yang 

diperoleh dari studi kepustakaan yang meliputi 
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literatur-literatur, pendapat 

perundang-undangan, kamus, 

kearsipan yang bersifat publik. 

b. Sumber data primer (sebagai data pendukung) merupakan 

data yang diperoleh dari penelitian lapangan melalui 

wawancara secara bebas terpimpin dengan dibantu daftar 

pertanyaan yang bersifat terbuka kepada respondeen 

sebagai sumber informasi. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari data-data yang ada, kemudian 

dikumpulkan melalui metode pengumpulan data secara 

terpisah, yaitu : 

a. Data sekunder 

Merupakan data yang diperoleh dengan mengumpulkan data 

kepustakaan berupa : 

1 .  Bahan hukum primer, yaitu : 

- U U No. 1 3  Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

- Bahan-bahan / buku-buku mengenai hukum 

ketenagakerjaan. 

2. Bahan hukum sekunder, yaitu : 

- Pendapat para sarjana 

- Konsep-konsep hukum 

- Bahan kearsipan yang bersifat publik 

para sarjana, peraturan 

bibliografi, bahan-bahan 
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- Hasil penelitian yang lalu 

b. Data primer 

Merupakan data yang diperoleh dari penelitian lapangan 

melalui wawancara dengan nara sumber atau responden 

secara bebas terpimpin dengan dibantu daftar pertanyaan 

yang bersifat terbuka sebagai sumber informasi. 

5. Metode analisa data 

Dalam menganalis data, digunakan analisa kualitatif yaitu 

dengan mengolah data yang sudah ada dan dengan cara 

menginterpretasikan dari setiap data yang diperlukan sesuai 

dengan tujuan penelitian dan dibandingkan dengan hukum 

positif yang ada, doktrin hukum dan teori-teori hukum. 

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Agar dapat memudahkan gambaran mengenai skripsi ini, 

maupun untuk memudahkan penyusunannya, maka penulis 

mencoba menerangkan secara garis besarnya tiap bab yang ada 

sebagai berikut: 

Bab I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, metode penelitian, metode 

analisa data serta sistematika penulisan skripsi. 



Bab II 

Bab Ill 

Bab IV 
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INTRODUKSI TEORI 

Dalam bab ini diuraikan tentang pengertian 

tenaga kerja, pengertian macam-macam 

ketenaga kerjaan, definisi hubungan kerja, 

perjanjian kerja peraturan perusahaan, hak dan 

kewajiban pekerja 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Disini dikemukakan mengenai hasil-hasil yang 

diperoleh selama penelitian mengenai : praktek 

pelaksanaan hak dan kewajiban karyawan 

PT. PELNI Cabang Semarang dan pelaksanaan 

pemberian sangsi kepada karyawan yang 

melanggar peraturan perusahaan. 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

B. SARAN 
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BAB II 

INTRODUKSI TEORI 

2.1 .  Definisi Tenaga Kerja 

Menurut Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap 

orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan 

barang dan/atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 

masyarakat. Menurut Imam Soepomo pengertian tenaga kerja 

meliputi tenaga kerja yang bekerja didalam maupun diluar 

hubungan kerja, dengan alat produksi utamanya dalam proses 

produksi berupa tenaganya sendiri, baik tenaga fisik maupun 

pikiran 

Tenaga kerja sebagai sumber daya manusia yang 

merupakan salah satu modal dasar Pembangunan Nasional yang 

berperan sebagai motor penggerak roda dinamika pembangunan, 

sehingga sesuai dengan ketetapan MPR Nomor II/MPR/1988 yaitu 

pembangunan Ketenagakerjaan sebagai bagian dari upaya 

pembangunan sumber daya manusia diarahkan pada peningkatan 

harkat, martabat dan kemampuan manusia serta kepercayaan 

pada diri sendiri. 

3> Imam Soepomo, Hukum Perburuhan, Jakarta, Djambatan, 2001, hal. 3 


























































































































































